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[bookmark: _Toc119341447][bookmark: _Toc119390574]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc119341448][bookmark: _Toc119390575]Latar Belakang
       Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan fisik individu  yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tubuh secara keseluruhan sehat bila dalam keadaan sehat jasmani, rohani dan sosial. Apabila ada  salah  satu  bagian  tubuh  yang bermasalah,   maka belum bisa dikatakan sehat secara keseluruhan. (Anggreyni,2021)
[bookmark: _Hlk114612955]Pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, mencegah dan menyembuhkan penyakit atau penyakit gigi dan mulut. Meningkatnya pengetahuan, kesadaran, dan taraf hidup masyarakat menyebabkan peningkatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Perkembangan berbagai jenis penyakit atau kelainan pada gigi dan mulut menyebabkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang berbeda-beda, yang tercermin dari jenis pelayanan yang diberikan, alat yang digunakan dan cara pengobatan penyakit yang berbeda. (Gunawan,2019)
Memahami kebutuhan dan keinginan pasien adalah hal penting yang mempengaruhi kepuasan pasien. Pasien yang puas merupakan nilai yang sangat berharga karena apabila pasien merasa puas mereka akan terus melakukan pemakaian terhadap jasa pilihannya, Dalam menciptakan kepuasan pasien yang optimal, rumah sakit harus mengelola suatu sistem untuk memperoleh pasien yang lebih banyak dan kemampuan untuk mempertahankan pasiennya. (Rina,2017)
[bookmark: _Hlk119927919][bookmark: _Hlk123198954]Berdasarkan data Riset Kesehatan dasar (2018), di Indonesia 3,5% memakai gigi tiruan sebagian, 1,2% gigi tiruan penuh dan 0,8% gigi tiruan cekat pada populasi kurang dari 12 tahun. Tingginya jumlah pengguna gigi tiruan memerlukan upaya untuk memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. (Nur,2021). Menurut laporan Riskesdas tahun 2018 menunjukan bahwa kehilangan gigi nasional pada usia 15-24 tahun sebesar 8,4% yang semakin meningkat pada usia 65 tahun ke atas sebesar 30,6%. (Hakim,2022)
DKI Jakarta merupakan salah satu provinsi dimana prevalensi masalah gigi dan mulut masih tinggi dan menempati peringkat ke-15 dari 34 provinsi di Indonesia (Yogie,2019). Sedangkan menurut Riskesdas tahun 2007 menunjukan peningkatan prevalensi 23% dan tahun 2013 menunjukan peningkatan prevalensi menjadi 29,1%.
Gigi palsu yang biasa disebut dengan protesa, dapat berupa gigi tiruan cekat atau lepasan. Salah satu tujuan World Health Organization (WHO) 2010, yang juga merupakan tujuan dari upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia adalah untuk meminimalkan dampak penyakit gigi dan mulut terhadap penyakit sistemik atau pertahankan kesehatan. tujuan ini  Penelitian untuk mengidentifikasi kehilangan gigi dan persentase pemakai gigi tiruan. Informasi ini berguna dalam merencanakan dan mengembangkan program kesehatan gigi dan mulut, khususnya untuk memenuhi kebutuhan gigi palsu dan meningkatkan upaya promosi dan pencegahan untuk mencegah kehilangan gigi sejak dini (Agtini,2010)
[bookmark: _Hlk113857942]Berdasarkan penelitian  Falatehan (2018) tentang kepuasan estetik dan fonetik pada pemakai gigi tiruan penuh menunjukan bahwa pemakaian gigi palsu untuk pertama kali membuat pasien sulit berbicara untuk pertama kalinya fonetik jarang dinilai dan lebih sering dievaluasi estetika, kenyamanan dan mengunyah. ceroboh. Hal ini berkaitan dengan kepuasan pasien memakai gigi tiruan lepasan dengan hubungan antara estetika dan fonetik dalam kehidupan sehari-hari. 
Sejalan dengan penelitian Tulandi (2017) Fungsi estetika penampilan gigi palsu, seperti:  Warna dan ukuran gigi. Estetika pada gigi meningkatkan kepercayaan diri lansia dalam bersosialisasi dan Gigi tiruan yang mampu mengembalikan fungsi fonetik pada rongga mulut akan memperbaiki pelafalan huruf dan mempermudah komunikasi verbal. Dari kedua penelitian tersebut didapatkan perbedaan adalah waktu pertama kali pemakai gigi tiruan  pasien perlu beradaptasi dan menfaat mengunakan gigi tiruan.
           Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengambil judul : “Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Setelah Memakai Gigi Tiruan   Ditinjau Dari Aspek Estetika Di Klinik Pratama Mabes Polri Jakarta Selatan”. Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada dokter gigi serta perawat gigi mengenai tingkat kepuasan pasien setalah memakai gigi tiruan lepasan.
B. [bookmark: _Toc119341449][bookmark: _Toc119390576]Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk120600278]         Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  “Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Setelah Memakai Gigi Tiruan Ditinjau Dari Aspek Estetika Di Klinik Pratama Mabes Polri Jakarta Selatan”.

C. [bookmark: _Toc119341450][bookmark: _Toc119390577]Tujuan  Penelitian
1. [bookmark: _Toc119341451][bookmark: _Toc119390578]Tujuan Umum
Mengetahui gambaran tingkat kepuasan pasien setelah memakai gigi tiruan  ditinjau dari aspek estetika di Klinik Pratama Mabes Polri Jakarta Selatan.
2. [bookmark: _Toc119341452][bookmark: _Toc119390579]Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan pasien setelah memakai gigi tiruan ditinjau dari aspek estetika di klinik pratama mabes polri jakarta selatan berdasarkan jenis kelamin.
b. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan pasien setelah memakai gigi tiruan ditinjau dari aspek estetika di klinik pratama mabes polri jakarta selatan berdasarkan umur.
D. [bookmark: _Toc119341453][bookmark: _Toc119390580]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc119341454][bookmark: _Toc119390581][bookmark: _Hlk119188020]Manfaat Teoritis
Menambah dan memperkuat teori yang sudah ada dalam buku dan jurnal-jurnal kesehatan gigi dan mulut.
2. [bookmark: _Toc119341455][bookmark: _Toc119390582][bookmark: _Hlk119188116]Manfaat Praktis
a. Bagi sasaran 
Mengetahui tingkat kepuasan pasien memakai gigi tiruan di tinjau dari aspek estetik
b. [bookmark: _Hlk119188233]Bagi terapis gigi dan mulut
Mendapatkan bahan referensi tentang gambaran tingkat kepuasan pasien memakai gigi tiruan ditinjau dari aspek estetik di Klinik Pratama  Mabes Polri.
c. [bookmark: _Hlk119188431]Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian sederhana dan mengembangkan ilmu prostodonsia dari aspek estetika.
E. [bookmark: _Toc119341456][bookmark: _Toc119390583]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Deskripsi Rangkuman Penelitian
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Tingkat Kepuasan Estetik Dan Fonetik Pada Pemakai Gigi Tiruan Lengkap Di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti

	
	Variabel Independen
	Tingkat kepuasan 

	
	Variabel Dependen
	Pada Pemakaian Gigi Tiruan

	
	Metode
	Penelitian ini adalah penelitian non eksperimental yang bersifat observasional deskriptif

	
	Hasil
	Berdasarkan data yang diperoleh penggunaan gigi tiruan lengkap lebih banyak pada pasien perempuan yang berusia 60-74 tahun

	[bookmark: _Hlk116194487]
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
	Perbedaan penelitian ini terletak pada  tempat penelitian, waktu penelitian,subjek penelitian,variabel bebas

	2
	Judul
	Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Dengan Gigi Tiruan Lengkap Lepasan Oleh Dokter Gigi Muda Di Rumah Sakit Gigi Dan Mulut Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

	
	Variabel Independen
	Tingkat Kepuasan Pasien

	
	Variabel Dependen
	Gigi Tiruan Lepasan

	
	Metode
	Penelitian Deskriptif Dan Dianalisis Secara Kuantitatif.

	
	Hasil
	Pasien Pengguna Gigi Tiruan Lengkap Lepasan Yang Dirawat Oleh Dokter Gigi Muda Di RSGM-P UMY Merasa Puas Terhadap Pelayanan Yang Diberikan.

	
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
	Perbedaan penelitian ini terletak pada  tempat penelitian, waktu penelitian,subjek penelitian,variabel bebas







[bookmark: _Hlk117365277]Tabel 1.1 Lanjutan
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	3

	Judul
	Gambaran Kepuasan Pelayanan Perawatan Gigi Tiruan Lepasan Berbasis Akrilik Pada Masyarakat Kelurahan Molas

	
	Variabel Independen
	Kepuasan Pelayanan

	
	Variabel Dependen
	Gigi tiruan Lepasan Berbasis Akrilik

	
	Metode
	Penelitian Ini Bersifat Deskriptif Dengan Menggunakan Kuesioner

	
	Hasil
	Penelitian Memperlihatkan Skor Rata-Rata Dimensi Reliability -0,6, Responsiveness -0,5, Assurance -0,7, Emphaty -0,42, Dan Tangibles - 0,6. Assurance Merupakan Dimensi Yang Paling Banyak Dikeluhkan

	
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
	Perbedaan penelitian ini terletak pada adalah tempat penelitian, waktu penelitian,subjek penelitian,variabel bebas



F. [bookmark: _Toc119341457][bookmark: _Toc119390584]Ruang Lingkup Penelitian
1. [bookmark: _Toc119341458][bookmark: _Toc119390585]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan waktu bulan Oktober sampai desember 2022.
2. [bookmark: _Toc119341459][bookmark: _Toc119390586]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini di Klinik Pratama Mabes Polri Jakarta Selatan.
3. [bookmark: _Toc119341460][bookmark: _Toc119390587]Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tingkat kepuasan pasien setelah memakai gigi tiruan ditinjau dari aspek estetika. Penelitian ini terbatas pada pasien prostodonsia di di Klinik Pratama Mabes Polri Jakarta Selatan. Subjek penelitian adalah pasien gigi tiruan yang datang ke Klinik Pratama Mabes Polri, pengumpulan data dibantu oleh petugas klinik. Penelitian ini menggunakan metode deskriktif, dengan membagikan lembar kuesioner.
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